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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji rem dengan percobaan menggunakan putaran roll 

pada alat uji sebesar 12 Km/j dan 56 Km/j dengan penginjakan pedal yang diberi 

gaya sebesar 500 N dan 700 N, serta pemberian beban muatan pada kendaraan 

telah dilakukan pengolahan data yaitu dengan uji normalitas data, uji korelasi 

data, uji regresi linier sederhana, dan uji hipotesis. Maka penulis menarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Pada putaran roll alat uji rem dengan kecepatan 12 Km/j, efisiensi rem dalam 

kondisi berat kosong kendaraan yaitu dibawah 50%. Nilai efisiensi rem pada 

saat kondisi berat kosong serta diberikan gaya penginjakan pedal 500 N hanya 

mencapai 47% dan pada saat kondisi berat kosong serta diberikan gaya 

penginjakan pedal 700 N hanya mencapai 48%, kemudian setelah diberikan 

pembebanan yang dibuat bervariasi pada kendaraan,  efisiensi rem mengalami 

kenaikan hingga puncak nilai efisiensi terdapat pada saat kendaraan mencapai 

titik beban Muatan Sumbu Terberat (MST), kemudian setelah pembebanan 

overloading atau melebihi batas maksimal Muatan Sumbu Terberat (MST) 

maka nilai efisiensi rem menurun. 

2. Pada putaran roll alat uji rem dengan kecepatan 56 Km/j, efisiensi rem dalam 

kondisi berat kosong kendaraan pada gaya penginjakan pedal 500 N mencapai 

61% dan pada gaya penginjakan pedal 700 N mencapai 66,5%. Setelah 

diberikan pembebanan yang dibuat bervariasi, efisiensi rem mengalami 

penurunan hingga diberikan pembebanan sampai kondisi overload dengan 

gaya penginjakan pedal 500 N efisiensi mencapai 48% sedangkan pada 

kondisi overload dengan gaya penginjakan pedal 700 N efisiensi rem 

mencapai 47% . 
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B. Saran 

Dari kesimpulan penelitian yang didapat, maka penulis memberikan saran 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pengujian rem kendaraan dengan sistem LSPV yang menggunakan alat uji 

dengan kecepatan roll pada alat uji sebesar 12 Km/j direkomendasikan 

melakukan pengadaan alat simulator beban untuk menguji kendaraan dengan 

sistem rem LSPV, bertujuan untuk mendapatkan hasil uji rem yang optimal, 

sehingga hasil dari pengujian rem akan memenuhi ambang batas atau efisiensi 

rem lebih dari 50% dan kendaraan dapat dinyatakan lulus uji rem. 

2. Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi sistem rem, pengujian 

rem harus menggunakan alat uji yang memiliki fitur kecepatan roll hingga 56 

Km/j, atau Unit Pengujian Kendaraan Bermotor harus memperbaharui alat uji 

rem dengan sistem alat yang rollernya dapat diubah ke dalam mode kecepatan 

roll sebesar 56 Km/j untuk mendapatkan hasil yang optimal ketika melakukan 

pengujian kendaraan dengan sistem rem LSPV, karena putaran roll 

berpengaruh terhadap hasil uji rem utama kendaraan yang menggunakan 

sistem LSPV dan apabila menggunakan putaran roll pada alat uji sebesar 56 

Km/j, maka untuk menguji kendaraan yang menggunakan sistem LSPV tidak 

perlu menggunakan beban muatan atau simulator beban.  

 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian dasar, dimana hal-hal yang dikaji hanya 

sebatas pengaruh benan muatan terhadap gaya pengereman dan efisiensi rem. 

Sehingga penelitian ini masih perlu dikembangkan, terutama kaitannya dengan 

pembebanan sesuai spesifikasi kendaraan dari manufaktur Sehingga penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan pelaksanaan investigasi penyebab 

kecelakaan dengan indikasi kegagalan fungsi pada sistem pengereman. 
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